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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh adversity 

quotient dan sabar terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa perantau di Kota 

Padang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat kategorisasi variabel adversity quotient berada dalam tingkat tinggi. Dari 

384 responden penelitian, sebanyak 341 orang dengan persentase 88,8% tergolong 

memiliki adversity quotient positif. Hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa 

baru memiliki semangat juang yang tinggi ketika sedang mendapatkan tantangan. 

Individu cenderung memandang permasalahan sebagai kesempatan untuk 

bertumbuh. Mereka juga memiliki kecerdasan dalam menghadapi setiap tantangan 

dan tetap mencapai tujuan hidup yang diharapkan. 

2. Tingkat kategorisasi variabel sabar berada pada tingkat yang tinggi. Dari total 

384 orang responden penelitian, terdapat 339 orang dengan persentase 88,3% 

tergolong memiliki sabar positif. Hal itu menggambarkan seseorang yang mampu 

mencapai tujuan dengan berbagai usaha yang dilakukannya. Ketika seseorang 

memiliki tingkat sabar yang tinggi maka akan berpikir secara jernih, tidak mudah 

terbawa emosi, dan senantiasa bertahan dalam menghadapi kesulitan. 

3. Tingkat kategorisasi variabel penyesuaian diri berada pada tingkat tinggi. Dari 

384 orang responden penelitian, terdapat 344 orang dengan persentase 89,6% 

memiliki penyesuaian diri positif. Hal itu menunjukkan bahwa penyesuaian diri 

yang baik menjadikan mahasiswa lebih terbuka terhadap lingkungan baru, mudah 
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beradaptasi dan  mampu mencapai tujuan. Individu mampu menerima keadaan 

secara positif, dapat menyelesaikan masalah, dan berkembang melalui pengalaman 

yang dijalaninya. 

4. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Ha diterima yang menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara adversity quotient dan sabar dengan penyesuaian 

diri. Secara parsial, adversity quotient berpengaruh terhadap penyesuaian diri 

dengan nilai t = 13.767 (p < 0,05), sedangkan sabar juga berpengaruh secara 

signifikan dengan nilai t = 19.028 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh, namun sabar memiliki 

pengaruh yang lebih kuat dibandingkan adversity quotient. Sedangkan secara 

simultan, adversity quotient dan sabar secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyesuaian diri dengan nilai F = 4225.470 (P < 0,05). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka 

saran untuk penelitian ini adalah : 

1. Saran Teoritis  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian 

dengan pengembangan ilmu psikologi lainnya seperti psikologi klinis, sehingga 

dapat bermanfaat untuk kajian psikologi dengan meninjau faktor lainnya. 

Contohnya : loneliness, anxiety dan homesickness 

2. Saran Praktis 

a. Bagi mahasiswa baru perantau, dapat memperbanyak relasi dan bergabung 

dengan komunitas yang berasal dari luar daerah yang sama untuk saling 
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menguatkan dan berbagi informasi terkait tempat tinggal baru maupun kondisi 

di kampung halamannya. Selain itu juga mahasiswa rantau harus memulai 

kehidupan yang mandiri karena jauh dari orang tua harus siap dengan segala 

kemungkinan yang akan datang, dan belajar memanajemen diri sendiri agar 

tidak terpengaruh oleh lingkungan baru.  

b. Bagi Lembaga Universitas 

Bagi lembaga universitas diharapkan terbuka terhadap budaya baru, 

menyediakan dukungan emosional dan psikologis. Lembaga perlu memberikan 

fasilitas bimbingan, konseling psikologi, dan mempercepat urusan birokrasi bagi 

mahasiswa yang jauh dari dukungan keluarga.  
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